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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan antara metode terjemahan lafdziyah
(harfiah) dan tafsiriyah (maknawiyah) dalam penerjemahan Kitab Hilyatus Sibyan di Baitul
Kilmabh. Kitab ini merupakan teks dasar dalam ilmu tajwid yang jarang digunakan di pesantren.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik analisis isi
terhadap hasil terjemahan yang tersedia. Data diperoleh melalui studi dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode lafdziyah cenderung mempertahankan struktur dan
susunan kata asli, sehingga membantu dalam memahami bentuk gramatikal bahasa Arab.
Sementara itu, metode tafsiriyah lebih menekankan pada penyampaian makna secara
kontekstual, yang memudahkan pemahaman isi bagi pembaca yang tidak menguasai bahasa
Arab. Perbedaan ini memiliki implikasi signifikan dalam proses pembelajaran tajwid, terutama
dalam hal pemahaman materi dan penguasaan bahasa sumber. Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam pengembangan strategi penerjemahan kitab kuning yang efektif dan sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran di lingkungan pesantren.

Kata kunci: penerjemahan; Lafdziyah; Tafsiriyah
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PENDAHULUAN

Dalam tradisi pesantren di Indonesia, kitab kuning memegang peranan sentral
sebagai sumber utama dalam pengajaran ilmu-ilmu keislaman.(Alwan 2014) Namun,
kompleksitas bahasa Arab klasik yang digunakan dalam kitab-kitab tersebut seringkali
menjadi tantangan bagi para santri, terutama yang belum memiliki penguasaan mendalam
terhadap ilmu nahwu dan sharaf. Untuk mengatasi hal ini, berbagai metode penerjemahan
telah dikembangkan dan diterapkan dalam proses pembelajaran, seperti metode sorogan,
bandongan, ngalogat, serta penerjemahan harfiyah dan tafsiriyah.(Rohmah and Muklas
2018) Metode-metode ini tidak hanya membantu santri dalam memahami isi kitab, tetapi
juga melatih mereka dalam menerapkan kaidah-kaidah gramatikal bahasa Arab secara
praktis. Dengan demikian, penerapan metode penerjemahan dalam pembelajaran kitab
kuning menjadi aspek krusial dalam membentuk pemahaman keislaman yang mendalam
dan berkelanjutan di kalangan santri. Salah satu kitab yang menjadi objek penerjemahan

adalah Hilyatus Shibyan, yang membahas dasar-dasar ilmu tajwid.

Ilmu tajwid merupakan ilmu yang digunakan untuk mengetahui dan memahami
bagaimana cara melafalkan huruf-huruf Al-Qur'an dengan baik dan benar sesuai makhraj
dan sifatnya.(Hidayat and Pd 2022) Oleh karena itu, membaca Al-Qur'an tidak bisa lepas
dari ilmu tajwid. Dengan ilmu tajwid, kita bisa mengetahui di mana kita harus berhenti
(waqaf) dan di mana harus memulainya (washal). Tujuan adanya ilmu tajwid adalah agar
umat Islam bisa membaca Al-Qur’an sesuai dengan bacaan yang diajarkan Rasulullah
SAW dan para sahabatnya, sebagaimana Al-Qur’an diturunkan. Kitab ini dikarang oleh
Syekh Nawawi al-Bantani. Syekh Nawawi dikenal sebagai seorang penulis produktif yang
menghasilkan lebih dari 115 karya dalam berbagai disiplin ilmu, di antaranya fikih, tauhid,
tasawuf, tafsir, dan hadis. Beliau lahir di Kampung Tanara, Kecamatan Tirtayasa,
Kabupaten Serang, Banten pada tahun 1230 H/1815 M, dan wafat pada tanggal 25
Syawal 1314 H/1897 M pada usia 84 tahun. Beliau lahir dari keluarga saleh dan religius
sebagai keluarga bangsawan dari Kesultanan Banten. Beliau juga berperan dalam sejarah

perjuangan melawan penjajahan kolonial Belanda di Indonesia.

Pondok Pesantren Baitul Kilmah merupakan pesantren kreatif yang berlokasi di
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Desa Pajangan, Bantul, Yogyakarta. Pesantren ini Didirikan oleh Dr. KH. Aguk Irawan
pada tahun 2009. Berbeda dengan pesantren pada umumnya, Baitul Kilmah memberikan
kebebasan kepada para santri untuk mengembangkan minat dan bakat mereka dalam
berbagai bidang, seperti menulis cerpen, puisi, novel, menerjemahkan kitab, atau
menerjemahkan manuskrip beraksara kawi. Perbedaan antara terjemahan lafdziyah dan
tafsiriyah dalam konteks Kitab Hilyatus Sibyan mencerminkan dua pendekatan utama
dalam alih bahasa teks keagamaan. Terjemahan lafdziyah, atau harfiah, berupaya
mempertahankan struktur dan susunan kata asli, menerjemahkan kata demi kata sesuai
dengan urutan dalam bahasa sumber, meskipun terkadang hasilnya kurang alami dalam
bahasa target.(Azhar and Sanah 2025) Sebaliknya, terjemahan tafsiriyah, atau
maknawiyah, lebih menekankan pada penyampaian makna secara kontekstual, tanpa
terikat pada struktur bahasa asal, sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih mudah
bagi pembaca yang tidak menguasai bahasa Arab.(Ahmadi 2015) Dalam penerjemahan
Kitab Hilyatus Sibyan, kedua metode ini memiliki implikasi yang signifikan terhadap
pemahaman ilmu tajwid oleh para santri, di mana pendekatan lafdziyah membantu dalam
memahami struktur bahasa Arab, sementara pendekatan tafsiriyah memfasilitasi

pemahaman makna secara keseluruhan.

KAJIAN PUSTAKA
Penelitian mengenai perbandingan metode terjemahan lafziyah dan tafsiriyah telah

banyak dilakukan dalam konteks penerjemahan Al-Qur’an dan kitab-kitab Islam. Apriadi
(2020) dalam tesisnya berjudul Memahami Al-Qur’an Melalui Proses Penerjemahan Al-Qur’an
menjelaskan bahwa metode terjemah tafsiriyah lebih menekankan pada penyampaian
makna secara kontekstual tanpa terikat pada struktur bahasa sumber, sehingga
memudahkan pemahaman bagi pembaca yang tidak menguasai bahasa Arab. Sebaliknya,
terjemah lafziyah berupaya mempertahankan struktur dan susunan kata asli secara
harfiah. Selanjutnya, Ahmad Mizan Rosyadi dan Abdul Jalil Mannan (2022) dalam
artikel yang dimuat di 4n Nugthah Journal menyatakan bahwa terjemahan yang paling
mendekati teks aslinya disebut terjemah harfiyah atau lafziyah, yaitu terjemahan kata

demi kata dengan susunan yang sama. Sementara itu, terjemah tafsiriyah bersifat lebih
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fleksibel karena mengandung unsur penjelasan untuk memperjelas makna dan konteks

yang terkandung dalam teks sumber.

Kajian terdahulu yang dilakukan oleh Istianah dan Mintaraga Eman Surya (2019)
berjudul “Terjemah Al-Qur’an Quraish Shihab pada Ayat Produksi, Distribusi, dan
Konsumsi” meneliti metode penerjemahan Al-Qur’an yang digunakan oleh Quraish
Shihab dalam karyanya Al-Qur’an dan Maknanya. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan tafsir dan bahasa untuk menelaah hakikat, metode, dan
aturan penerjemahan ayat-ayat ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Quraish
Shihab menggunakan metode tafsiriyah atau ma’nawiyah, yaitu penerjemahan yang
berbasis tafsir dengan penekanan pada makna kontekstual ayat, bukan terjemahan literal.
Melalui pendekatan ini, Quraish Shihab berupaya menghadirkan nilai-nilai Islam dalam
aspek ekonomi melalui empat prinsip utama, yaitu tauhid, keseimbangan, kehendak
bebas, dan tanggung jawab. Kajian ini memberikan kontribusi penting terhadap
pemahaman relasi antara penerjemahan Al-Qur’an dan penerapan nilai-nilai ekonomi

Islam dalam konteks modern.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan metode analisis isi. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menganalisis teks
terjemahan yang bersifat verbal dan mendalam, serta untuk menggambarkan fenomena
secara sistematis dan objektif. Jenis penelitian ini adalah studi pustaka (library research)
yang berfokus pada analisis teks terjemahan Kitab Hilyatus Sibyan versi Baitul Kilmah.
Penelitian ini tidak melibatkan wawancara atau observasi langsung, melainkan
mengandalkan dokumen tertulis sebagai sumber data utama. Sumber data utama dalam
penelitian ini adalah teks terjemahan Kitab Hilyatus Sibyan yang dikerjakan di Baitul
Kilmah. Teks ini dipilih karena merupakan representasi dari penerjemahan kitab kuning

yang jarang digunakan dalam pembelajaran ilmu tajwid di pesantren.

Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan cara membaca,
mencatat, dan mendokumentasikan bagian-bagian teks yang menggunakan metode

terjemahan lafdziyah dan tafsiriyah. Proses ini dilakukan secara sistematis untuk
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memastikan keakuratan dan kelengkapan data yang diperoleh. Analisis data dilakukan
dengan langkah-langkah berikut: pertama, mengidentifikasi bagian-bagian teks yang
menggunakan metode terjemahan lafdziyah dan tafsiriyah; kedua, mengklasifikasikan
bagian-bagian teks berdasarkan metode terjemahan yang digunakan; ketiga,
membandingkan perbedaan antara kedua metode terjemahan dalam hal struktur kalimat,
pilihan kata, dan penyampaian makna; dan keempat, menafsirkan implikasi dari
perbedaan tersebut terhadap pemahaman pembaca, khususnya dalam konteks

pembelajaran ilmu tajwid di pesantren.

Dalam proses analisis, peneliti juga mempertimbangkan konteks budaya dan
linguistik yang mempengaruhi penerjemahan, serta tujuan dari masing-masing metode
terjemahan. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal sumber data yang terbatas
pada satu versi terjemahan Kitab Hilyatus Sibyan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
mungkin tidak sepenuhnya representatif untuk semua versi terjemahan kitab tersebut.
Dengan metodologi ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas
dan mendalam mengenai perbedaan antara metode terjemahan lafdziyah dan tafsiriyah
dalam Kitab Hilyatus Sibyan, serta implikasinya terhadap pemahaman pembaca dalam

konteks pembelajaran ilmu tajwid di pesantren.

PEMBAHASAN

Terjemahan Kitab Hilyatus Sibyan di Baitul Kilmah menampilkan pendekatan
yang menggabungkan metode lafdziyah dan tafsiriyah untuk mempermudah pemahaman
pembaca terhadap materi tajwid. Dalam pendekatan lafdziyah, terjemahan disusun
dengan mempertahankan struktur dan susunan kata asli dari teks Arab, memungkinkan
pembaca untuk memahami bentuk gramatikal bahasa Arab secara langsung. Sementara
itu, pendekatan tafsiriyah digunakan untuk menyampaikan makna secara kontekstual,
memberikan penjelasan tambahan yang membantu pembaca memahami isi secara lebih
mendalam. Kombinasi kedua metode ini dalam terjemahan di Baitul Kilmah bertujuan
untuk menjembatani kesenjangan pemahaman antara teks Arab klasik dan pembaca

modern, khususnya para santri dan pelajar di pesantren, sehingga dapat memperkaya
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khazanah literatur keislaman berbahasa Indonesia dan mendukung proses pembelajaran

yang lebih inklusif dan mudah diakses.

Baitul Kilmah, sebagai lembaga yang berfokus pada pengembangan literasi
keislaman, menerjemahkan Kitab Hilyatus Sibyan dengan pendekatan yang
menggabungkan metode lafdziyah dan tafsiriyah. Terjemahan ini disusun untuk
mempermudah pemahaman pembaca terhadap materi tajwid, khususnya bagi para santri
dan pelajar di pesantren. Dengan mempertahankan struktur asli teks sambil memberikan
penjelasan kontekstual, terjemahan ini membantu pembaca memahami prinsip-prinsip

tajwid secara lebih mendalam.
Macam-macam Terjemah
1. Terjemah Lafdziyah

Terjemah lafdziyah (atau harfiyah) adalah metode penerjemahan yang mengikuti
urutan dan struktur kata demi kata dari bahasa asal (Arab) ke bahasa sasaran, tanpa
banyak perubahan susunan kalimat. Tujuannya adalah agar pembaca dapat memahami
arti harfiah ayat dengan lebih mudah, terutama bagi mereka yang belum memiliki dasar
bahasa Arab. (Shalihah and Hamzah 2024)

2. Terjemah Tafsiriyah

Terjemah tafsiriyah (atau ma’nawiyah) adalah metode penerjemahan yang tidak
terikat pada urutan kata per kata, melainkan fokus pada penjelasan makna dan maksud
dari ayat Al- Qur’an dalam bahasa sasaran. Terjemah ini berupaya menggambarkan
makna dan tujuan ayat secara utuh, sehingga hasil terjemahan lebih mudah dipahami

secara kontekstual dan tidak kaku. (Faisal 2021)
Contoh dalam terjemahan Kitab Hilyatus Sibyan di Baitul Kilmah:
1. Terjemah Lafdziyah

1. OLelY) g 5 Juadt¥) el o o4d )allditerjemahkan menjadi “Idzhar (jelas): pemisah jarak

antara dua huruf.”

Terjemahan ini mempertahankan struktur dan istilah dari bahasa Arab, dengan
hanya menerjemahkan kata-kata secara langsung ke dalam bahasa Indonesia. Meskipun
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demikian, bagi pembaca yang tidak familiar dengan istilah "Idzhar", terjemahan ini
mungkin kurang memberikan pemahaman yang mendalam. Kalimat ini jika diubah ke
Terjemah Tafsiriyah akan menjadi "Idzhar adalah hukum tajwid yang mengharuskan
pembacaan huruf dengan jelas tanpa dengungan, terutama ketika nun sukun atau tanwin
bertemu dengan huruf-huruf tertentu." Pendekatan tafsiriyah memberikan penjelasan
tambahan yang membantu pembaca memahami konsep "Idzhar" dalam konteks ilmu

tajwid, meskipun tidak secara langsung menerjemahkan setiap kata dari teks asli.

2. el o) A8 yma A8l nsaill = 3K diterjemahkan menjadi "Ketahuilah bahwa

mempelajari hukum-hukum tajwid adalah fardu kifayah."

Terjemahan ini langsung dan mempertahankan istilah "fardu kifayah", yang
merupakan istilah figh yang mungkin tidak dikenal oleh semua pembaca. Kalimat tersebut
jika diterjemahkan secara Tafsiriyah menjadi "Ketahuilah bahwa mempelajari hukum-
hukum tajwid merupakan kewajiban kolektif bagi umat Islam; jika sebagian telah
mempelajarinya, maka yang lain tidak berdosa." Terjemahan ini menjelaskan makna dari
"fardu kifayah", sehingga pembaca yang tidak familiar dengan istilah tersebut dapat

memahami konteks dan implikasinya.

2. NG o)l 48 ez j3e sl 4 diterjemahkan menjadi "Jika kamu ingin mengetahui

tempat keluarnya suatu huruf maka sukunlah huruf tersebut."

Terjemahan ini mempertahankan struktur kalimat asli, namun penggunaan istilah
"sukunlah" mungkin kurang jelas bagi pembaca awam. Untuk memperjelas maksud
penulis, kalimat tersebut bisa diubah menjadi "Jika kamu ingin mengetahui dari mana
suatu huruf diucapkan, maka ucapkan huruf tersebut dalam keadaan mati (tanpa harakat)
untuk mengetahui tempat keluarnya." Terjemahan ini memberikan penjelasan tambahan
tentang konsep "sukun" dan tujuan dari tindakan tersebut dalam konteks mempelajari

makhraj huruf.
3. Terjemah Tafsiriyah

1 e Cogus clele Cuo " HEI" ¢ ppiany J e gene [JY) dasud)
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Istifal : lidah tidak terangkat ke langit-langit mulut saat melafalkan hurufnya. Adapun

huruf-hurufnya ada 22 yaitu semua huruf selain huruf isti'la. Yang terkumpul dalam lafadz
AISYINTE FWREIA'S
Cuda il

Kalimat di atas merupakan contoh terjemahan tafsiriyah. Terjemahan ini tidak hanya
menerjemahkan kata per kata secara harfiah, tetapi juga menyampaikan makna dan
konteks yang lebih luas agar lebih mudah dipahami oleh pembaca.

Dalam teks Arab asli, istilah "J&w¥!" dijelaskan sebagai " ¢e Ji ol Jlll s il e (3hal

"

4 ny 4" cyang secara harfiah berarti "ungkapan tentang menurunkan pangkal lidah ke
arah rahang saat melafalkan hurufnya". Terjemahan "lidah tidak terangkat ke langit-
langit mulut saat melafalkan hurufnya" menyampaikan makna yang sama, namun

dengan struktur kalimat yang lebih sesuai dengan bahasa Indonesia.

Selain itu, penjelasan bahwa huruf-huruf istifal berjumlah 22 dan merupakan
semua huruf selain huruf isti'la, serta disebutkan dalam lafadz & Cws clde Cagn jead 1y
merupakan tambahan informasi yang tidak secara eksplisit disebutkan dalam teks Arab
asli. Penambahan ini bertujuan untuk memperjelas dan memudahkan pembaca dalam

memahami konsep istifal dan huruf-huruf yang termasuk di dalamnya.

Jika diterjemahkan secara harfiah, kalimat tersebut mungkin akan berbunyi: "Istifal
adalah ungkapan tentang menurunkan pangkal lidah ke arah rahang saat melafalkan
hurufnya. Huruf-hurufnya ada dua puluh dua, yaitu semua huruf selain tujuh huruf yang
disebutkan sebelumnya." Terjemahan harfiah seperti ini dapat membingungkan pembaca
karena struktur kalimatnya yang kaku dan maknanya yang tidak langsung jelas. Oleh
karena itu, pendekatan tafsiriyah lebih efektif dalam menyampaikan maksud penulis

kepada pembaca.
2 (s glls et A g pa gyl pha 4y Gig all e 7 A G s ppaaall

diterjemahkan menjadi “Shafir : keluarnya suara menyerupai dengan siulan. Huruf-

hurufnya ada 3 yaitu j<u=¢ dan .
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Dalam teks Arab asli, istilah " »<!" dijelaskan sebagai " z A go Cogsall 4y jia il
G ea" yang secara harfiah berarti "suara yang keluar bersama huruf-huruf yang
menyerupai suara anak burung". Terjemahan harfiah seperti ini dapat membingungkan
pembaca karena istilah "suara anak burung" tidak umum digunakan dalam bahasa
Indonesia dan mungkin tidak langsung memberikan gambaran yang jelas tentang sifat

suara yang dimaksud.

Oleh karena itu, terjemahan tafsiriyah mengartikannya sebagai "keluarnya suara
menyerupai siulan", yang lebih familiar dan mudah dipahami oleh pembaca. Penambahan
istilah "siulan" memberikan gambaran yang lebih konkret tentang jenis suara yang
dimaksud, yaitu suara berdesis atau berdesiran yang mirip dengan siulan atau cuitan

burung.

Selain itu, penjelasan bahwa huruf-huruf shafir adalah o= (sad), J (zay), dan - (smn)
juga merupakan interpretasi yang membantu pembaca memahami huruf-huruf yang
memiliki sifat suara tersebut. Dalam ilmu tajwid, sifat shafir merujuk pada suara
tambahan yang keluar dengan kuat di antara ujung lidah dan gigi seri, menghasilkan suara
desisan yang tajam. Huruf- huruf ini memang dikenal memiliki sifat shafir karena

menghasilkan suara desisan yang khas saat diucapkan.
3 Lagiy domag Lo ol slay oy Ty LS el i€ 8

diterjemahkan menjadi “Penulis menutup kitabnya dengan shalawat sebagaimana dia

memulainya, dengan harapan agar apa yang ditulisnya diterima oleh Allah.”

Dalam kalimat tersebut, terdapat beberapa penyesuaian yang mencerminkan
pendekatan tafsiriyah. Pertama, struktur kalimat disusun ulang agar lebih sesuai dengan
tata bahasa dan gaya penulisan dalam bahasa Indonesia. Kedua, terdapat penambahan
kata "shalawat" yang tidak secara eksplisit disebutkan dalam teks Arab asli, namun
ditambahkan untuk memperjelas bahwa yang dimaksud dengan "< (itu) adalah
"shalawat", berdasarkan konteks bahwa penulis memulai dan mengakhiri kitabnya
dengan shalawat. Ketiga, frasa " Jsdl L 4=y Legin 48 ¢la )" yang secara harfiah berarti
"dengan harapan diterimanya apa yang dia letakkan di antara keduanya di dalamnya"
diterjemahkan menjadi "dengan harapan agar apa yang ditulisnya diterima oleh Allah",

yang menyampaikan makna yang lebih luas dan mudah dipahami oleh pembaca.
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Terjemahan harfiyah dari kalimat tersebut mungkin akan berbunyi: "Dia menutup
kitabnya dengan itu sebagaimana dia memulainya, dengan harapan diterimanya apa yang
dia letakkan di antara keduanya di dalamnya." Namun, terjemahan harfiyah seperti ini
dapat membingungkan pembaca karena struktur kalimatnya yang kaku dan maknanya
yang tidak langsung jelas. Oleh karena itu, pendekatan tafsiriyah lebih efektif dalam

menyampaikan maksud penulis kepada pembaca.
Kelebihan dan kekurangan masing-masing metode:
A. Terjemah Lafdziyah Kelebihan:

1. Mudah dilakukan

Penerjemahan Lafdziyah merupakan metode paling dasar dan paling mudah

dilakukan setelah penerjemahan kata-per-kata.(Wibowo 2019)
2. Menjaga struktur asli

Hasil terjemahan masih berorientasi ke bahasa sumber, sehingga struktur kalimat
bahasa sumber dapat terlihat jelas dalam hasil terjemahan.(Faradhila, Silvia Basri, and
Widiati 1988)

Kekurangan:
1. Tidak Selalu Menyampaikan Makna Sebenarnya

Penerjemahan harfiah menyebabkan hasil terjemahan terasa sangat kaku dan

hanya mengubah sedikit dari struktur bahasa sumber.
2. Kurang Memperhatikan Konteks

Proses penerjemahan harfiah seringkali dihadapi dengan berbagai tantangan,
terutama dalam menjaga keseimbangan antara kesetiaan terhadap makna asli dan

kealamiahan dalam bahasa target.(Hikmaharyanti and Wisudayanti 2024)

3. Bisa Menyebabkan Kesalahpahaman
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Penerjemahan harfiah berorientasi pada teks sumber yang membuat hasil
terjemahan dibatasi oleh struktur/kerangka bahasa sumber, akibatnya hasil terjemahan

terasa kaku dan kurang berterima. (Wibowo 2019)
4. Tidak Cocok untuk Teks Sastra atau Ilmiah Kompleks

Penerjemahan harfiah tidak selalu memberikan solusi tentang hasil terjemahan
yang sepadan alamiah dan berterima di bahasa targetnya, terutama pada teks yang
membutuhkan pemahaman mendalam atau gaya bahasa tertentu.(Hikmaharyanti and

Wisudayanti 2024)
B. Terjemah Tafsiriyah Kelebihan
1. Menyampaikan Makna Lebih Mendalam dan Kontekstual

Terjemah tafsiriyah mampu mengungkap makna lebih luas dan mendalam
dibandingkan terjemah harfiah, karena memperhatikan konteks ujaran secara
utuh.(Ahmadi 2015)

2. Hasil Terjemahan Lebih Alamiah dan Mudah Dipahami

Terjemah tafsiriyah menghasilkan kalimat yang lebih alamiah dan mudah

dipahami oleh pembaca bahasa target.(Amulisi 2023)
3. Meminimalisir Kesalahpahaman

Penerjemah tafsiriyah mampu meminimalisir terjadinya kesalahpahaman karena
makna yang disampaikan sudah disesuaikan dengan konteks budaya dan bahasa

target.(Amulisi 2023)
Kekurangan
1. Memerlukan Pengetahuan Mendalam tentang Konteks dan Budaya

Terjemah tafsiriyah membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang latar

belakang budaya, konteks sosial, dan makna filosofis dari teks sumber.(Ahmadi 2015)
2. Berpotensi Menyimpang dari Makna Asli Jika Tidak Hati-hati

Jika penerjemah tidak berhati-hati, terjemah tafsiriyah dapat menyimpang dari

makna asli teks sumber karena terlalu banyak interpretasi pribadi.(Amulisi 2023)
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3. Proses Penerjemahan Lebih Lama dan Rumit

Proses penerjemahan tafsiriyah memakan waktu lebih lama dan lebih rumit karena

harus mempertimbangkan banyak aspek di luar makna literal. (Ahmadi 2015)

Penggunaan di Baitul Kilmah

Dalam praktiknya di Baitul Kilmah, metode terjemahan tafsiriyah lebih banyak
digunakan, terutama untuk membantu pemula dalam memahami isi kitab Hilyatus Sibyan
dengan bahasa yang lebih mudah dan komunikatif. Pendekatan ini memungkinkan
penyesuaian dengan konteks lokal dan kebutuhan pembelajaran, serta mendukung proses

pengajaran dengan bahasa yang lebih komunikatif dan mudah dipahami.

Namun, penting untuk tetap menjaga keseimbangan antara fleksibilitas dan
kesetiaan pada makna asli, agar tidak terjadi penyimpangan yang signifikan dari teks
sumber. Pemilihan metode terjemahan harus disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan
pembaca, serta mempertimbangkan keseimbangan antara kesetiaan terhadap teks asli dan

keterpahaman dalam bahasa target.

Kombinasi kedua metode ini dalam terjemahan Baitul Kilmah bertujuan untuk
menjembatani kesenjangan pemahaman antara teks Arab klasik dan pembaca modern.
Pendekatan lafdziyah membantu pembaca dalam memahami struktur bahasa Arab,
sementara pendekatan tafsiriyah memfasilitasi pemahaman makna secara keseluruhan.
Dengan demikian, terjemahan ini tidak hanya memperkaya khazanah literatur keislaman
berbahasa Indonesia, tetapi juga mendukung proses pembelajaran yang lebih inklusif dan

mudah diakses bagi masyarakat luas.

Perbandingan antara kedua metode terjemahan ini menunjukkan bahwa
pendekatan lafdziyah lebih cocok untuk pembaca yang ingin memahami struktur bahasa
Arab secara mendalam, sementara pendekatan tafsiriyah lebih membantu dalam
memahami makna dan aplikasi praktis dari hukum tajwid. Kombinasi kedua metode ini
dalam terjemahan Baitul Kilmah bertujuan untuk menjembatani kesenjangan

pemahaman antara teks Arab klasik dan pembaca modern, khususnya para santri dan
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pelajar di pesantren, sehingga dapat memperkaya khazanah literatur keislaman berbahasa

Indonesia dan mendukung proses pembelajaran yang lebih inklusif dan mudah diakses.

Namun, penerapan metode lafdziyah juga memiliki tantangan tersendiri. Karena
terjemahan dilakukan secara literal, terkadang makna yang disampaikan menjadi kurang
jelas atau bahkan membingungkan bagi pembaca yang belum terbiasa dengan struktur
bahasa Arab. Oleh karena itu, dalam praktiknya, metode lafdziyah sering kali
dikombinasikan dengan penjelasan tambahan atau metode lain, seperti tafsiriyah, untuk

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif kepada pembaca.

Di Baitul Kilmah, penerapan metode lafdziyah dilakukan dengan cermat dan
sistematis. Para pengajar memberikan bimbingan langsung kepada siswa dalam
menerjemahkan teks, serta menjelaskan struktur gramatikal dan makna kata-kata yang
digunakan. Pendekatan ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami isi Kitab
Hilyatus Sibyan, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam membaca dan

memahami teks-teks berbahasa Arab lainnya.

Secara keseluruhan, penerapan metode lafdziyah dalam terjemahan Kitab Hilyatus
Sibyan oleh Baitul Kilmah menunjukkan komitmen lembaga tersebut dalam menjaga
keaslian teks sambil memfasilitasi pemahaman pembaca. Dengan pendekatan ini, Baitul
Kilmah berhasil menjembatani kesenjangan antara teks Arab klasik dan pemahaman

pembaca modern, khususnya dalam konteks pembelajaran ilmu tajwid.

Dalam konteks pembelajaran ilmu tajwid, terutama bagi pemula, pendekatan
tafsiriyah dapat lebih efektif dalam menyampaikan makna dan konsep yang kompleks.
Namun, bagi mereka yang sudah memiliki dasar dalam ilmu tajwid, pendekatan lafdziyah
dapat membantu dalam memahami dan menghafal istilah-istilah teknis. Oleh karena itu,
kombinasi kedua pendekatan ini dapat memberikan hasil yang optimal dalam
pembelajaran tajwid. Penting untuk mengetahui tujuan audiens karena untuk

menyesuaikan metode menerjemah apa yang pas untuk dipakai.
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SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan antara metode terjemahan
lafdziyah dan tafsiriyah dalam konteks Kitab Hilyatus Sibyan yang diterjemahkan di
Baitul Kilmah. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua metode memiliki pendekatan
yang berbeda dalam menyampaikan makna teks asli. Metode lafdziyah menekankan pada
penerjemahan literal, mempertahankan struktur dan susunan kata asli, sehingga
memungkinkan pembaca untuk memahami bentuk gramatikal bahasa Arab secara
langsung. Sebaliknya, metode tafsiriyah lebih fokus pada penyampaian makna secara
kontekstual, dengan memberikan penjelasan tambahan yang membantu pembaca
memahami isi secara lebih mendalam. Kedua metode ini memiliki kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Metode lafdziyah cocok digunakan untuk pembaca yang
ingin memahami struktur bahasa Arab secara mendalam, namun terkadang hasil
terjemahannya terdengar kaku dalam bahasa target. Sementara itu, metode tafsiriyah lebih
membantu dalam memahami makna dan aplikasi praktis dari teks, namun dapat
mengurangi kedekatan dengan teks asli. Kombinasi kedua metode ini dalam terjemahan
Kitab Hilyatus Sibyan oleh Baitul Kilmah bertujuan untuk menjembatani kesenjangan
pemahaman antara teks Arab klasik dan pembaca modern, khususnya para santri dan
pelajar di pesantren. Peran Baitul Kilmah dalam menerjemahkan kitab ini sangat
signifikan, karena lembaga ini berkomitmen untuk menyediakan akses literatur keislaman
berbahasa Indonesia yang berkualitas. Dengan menerapkan kedua metode terjemahan
tersebut, Baitul Kilmah berhasil menghasilkan terjemahan yang tidak hanya akurat secara
linguistik, tetapi juga mudah dipahami oleh pembaca dari berbagai latar belakang
pendidikan. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya pemilihan metode
terjemahan yang tepat dalam upaya mentransfer ilmu pengetahuan, khususnya dalam
konteks pembelajaran ilmu tajwid melalui Kitab Hilyatus Sibyan. Kedua metode
terjemahan ini saling melengkapi dan dapat digunakan secara bersamaan untuk mencapai
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap teks asli. Berdasarkan temuan penelitian
ini, disarankan bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam, khususnya pesantren, untuk
mempertimbangkan penerapan kedua metode terjemahan dalam proses pembelajaran
kitab kuning. Penggunaan metode lafdziyah dapat membantu santri dalam memahami
struktur bahasa Arab, sementara metode tafsiriyah dapat memudahkan mereka dalam
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memahami makna dan aplikasi praktis dari teks. Selain itu, disarankan agar penerjemah
tidak hanya mengandalkan satu metode terjemahan, tetapi mengkombinasikan kedua
metode tersebut sesuai dengan konteks dan tujuan pembelajaran. Hal ini akan memastikan
bahwa terjemahan yang dihasilkan tidak hanya akurat secara linguistik, tetapi juga mudah
dipahami dan aplikatif bagi pembaca. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
melakukan analisis terhadap terjemahan kitab-kitab lain yang menggunakan kedua
metode terjemahan ini, guna mendapatkan gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas
dan tantangan masing-masing metode. Penelitian semacam ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pengembangan metode penerjemahan kitab kuning di
Indonesia. Terakhir, penting bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam untuk terus
mengembangkan dan memperbaharui metode-metode pembelajaran, termasuk dalam hal
penerjemahan kitab kuning, agar dapat memenuhi kebutuhan dan tantangan zaman.
Dengan demikian, proses pembelajaran akan lebih efektif dan relevan bagi generasi muda

masa kini.
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